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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
PJOK materi pergaulan bebas melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIB SMPN 37 Semarang tahun ajaran 
2024/2025 yang terdiri dari 33 siswa. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data 
dikumpulkan melalui tes (pretest dan posttest), observasi, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar dari prasiklus yang telah memenuhi KKTP ada 6,06% lalu siswa yang telah 
memenuhi KKTP meningkat setelah siklus 1 menjadi 27,27% dan pada siklus 2 siswa yang 
telah memenuhi KKTP menjadi 90,90% dan nilai rata-rata siswa meningkat dari 46,30 pada 
kondisi awal menjadi 61,273 pada siklus I, dan 80,06 pada siklus II. Selain itu, partisipasi dan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan. Penerapan model PBL 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahaya pergaulan bebas, 
serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran PJOK. Penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan model PBL sebagai alternatif metode pembelajaran yang 
interaktif dan kontekstual, khususnya dalam materi yang berkaitan dengan isu-isu sosial dan 
kesehatan remaja. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, tindakan kelas.  
 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya melalui 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Sedangkan menurut Ki Hadjar Dewantara 

(2001: 04) mengungkapkan bahwa pendidikan secara umum yaitu tuntunan di 

dalam hidup tumbuhnya anakanak, maksudnya yaitu pendidikan menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

setinggi-tingginya. Peningkatan pembelajaran pada peserta didik diperoleh 

melalui Pendidikan dengan melalui proses pembelajaran tentunya guru harus 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk dipakai dalam penyampaian materi 

ajar terutama untuk pelajaran yang sulit dimengerti oleh peserta didik. Selain model 

pembelajaran, guru harus dapat menciptakan suasana belajar kondusif dan 

membuat pelajaran menjadi efektif dan menyenangkan. 
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Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan suatu proses 

membelajarkan pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara 

sistematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. 

Kualitas pembelajaran di kelas yang menentukan kualitas pendidikan. Tingkat 

kualitas pembelajaran dapat diperlihatkan dengan tingginya keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran antara guru dan siswa. Salah satu cara yang dapat membantu 

guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran adalah implementasi 

standar proses dalam pembuatan rencana pelaksanan pembelajaran serta 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. Pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran tidak semata-mata hanya kegiatan guru mengajar, tetapi 

menitikberatkan pada aktivitas siswa, dan bukan hanya guru yang selalu aktif 

memberikan pembelajaran, guru membantu siswa jika mendapatkan kesulitan, 

membimbing diskusi agar mampu membuat kesimpulan yang benar. Keberhasilan 

tersebut tidak terlepas dari peran guru yang memberikan pelayanan terbaik bagi 

siswa serta mampu mengemas metode pembelajaran yang dapat diterima 

sepenuhnya oleh siswa di sekolah. Keberhasilan pengajaran sangat ditentukan 

manakala pengajaran tersebut mampu mengubah perilaku dan pola pikir 

semuanya (Surawan : 2020).  

Masa remaja merupakan masa dimana seseorang individu mengalami peralihan 

dari satu tahap ketahap berikutnya dan mengalami perubahan baik emosi, tubuh, 

minat pola, prilaku, dan juga penuh dengan masalah masalah. Remaja sering 

terlibat dalam berbagai risiko perilaku seksual yang merugikan kesehatan, 

konsekuensi ekonomi. sosial, dan Remaja memerlukan dukungan keluargak 

hususnya orang tua, selain fisik juga psikologi.  

Pergaulan bebas adalah bentuk perilaku yang melanggar norma agama dan norma 

kesusilaan. Pergaulan bebas termasuk perilaku negatif. Pergaulan bebas terjadi 

pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kegagalan remaja menyerap 

norma agama dan norma pancasila dan adanya rasa kecewa terhadap keluarga 

yang tidak harmonis. Pergaulan bebas berdampak pada kepribadian seseorang. 

Dampak pergaulan bebas memberikan pengaruh besar untuk diri sendiri, orang 

tua, dan negara. Seperti ketergantungan obat, tertularnya penyakit HIV, 

meningkatkan kriminalitas, membuat hubungan keluarga rusak, kehamilan di luar 

pernikahan, dan menimbulkan dikucilkan masyarakat. Pergaulan remaja saat ini 

perlu banyak perhatian dan peran besar dari orang tua dan pemerintah, dengan 

adanya bekal agama juga bisa meminimalisir terjadinya pergaulan yang tidak sehat, 

dan bekal pengetahuan bahaya pergaulan bebas sejak dini mampu mencegah hal 

tersebut. 
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Cara lainnya adalah memberikan pengetahuan positif bagi anak, lingkungan yang 

positif tentu akan melindungi manusia dari perbuatan negatif dan senantiasa 

membakali diri dengan pendidikan agama dan moral yang memperkuat iman sejak 

dini, jika sejak kecil ditanamkan maka ia akan mengerti mana yang baik dan mana 

yang tidak baik, dan dapat menghindari pergaulan bebas yang jelas-jelas tidak 

benar. 

Metode guru dalam materi kesehatan yaitu: Menggunakan metode ceramah dan 

metode personal pada siswa. Dimana dalam hal ini guru memberikan penjelasan 

mengenai kesehatan dengan materi seperti, tumbuh kembang remaja, HIV/AIDS, 

pola hidup sehat dan narkoba, bahaya pergaulan bebas dan pelecehan seksual. 

Evaluasi dan instrument penilaian Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga 

(PJOK), yaitu, Instrumen yang digunakan sesuai dengan pedoman sekolah dan 

modul ajar, yaitu: soal untuk tes, kognitif psikomotor menggunakan tes praktik, dan 

untuk afektif menggunakan observasi 

Hasil belajar PJOK peserta didik di SMP Negeri 37 Semarang saat ini masih rendah, 

hal ini dibuktikan dengan nilai assesmen awal yang kurang memuaskan. Rendahnya 

nilai peserta didik tersebut sangat dipengaruhi oleh sikap peserta didik yang belum 

peduli terhadap pelajaran dan kurangnya motivasi peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Dengan nilai siswa belum memenuhi standar KKTP (Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran), dari jumlah siswa kelas VIII B yang nilainnya 

belum memenuhi standar KKTP berjumlah 31 siswa. 

Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya dapat menggunakan model 

pembelajaran yang membuat siswa tidak jenuh dalam belajar. Salah satunya model 

Problem Based Learning (PBL) atau Problem Based Learning yang dapat 

merangsang kemampuan siswa dalam berpikir, sehingga siswa tidak hanya 

mengandalkan teori semata, namun juga menemukan pemecahan masalah secara 

mandiri dan menemukan kebermaknaan dalam belajar. Model Problem Based 

Learning ini bercirikan penggunaan masalah dalam kehidupan nyata sebagai suatu 

yang harus dipelajari siswa dan untuk melatih dan meningkatkan keterampilan 

berpikir secara kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan. 

“Model Problem Based Learning dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan para proses penyelesaian masalah yang dihadapi 

secara ilmiah.   

Pelaksanaan PBL sepenuhnya tergantung pada keaktifan, sikap dan keterampilan 

siswa selama KBM. Guru dalam hal ini hanya berperan sebagai pembimbing dan 

fasilitator, sedangkan pembelajaran didominasi oleh aktivitas siswa dalam 

membangun pengetahuan melalui proses ilmiah seperti mengamati, menanya, 

menerapkan, mengolah data, melakukan percobaan, melaporkan hasil, dan 

merumuskan kesimpulan dengan proses yang menyenangkan dan tidak monoton 

sehingga produk pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi lebih kuat dan hasil 

belajarpun akan meningkat. Berdasarkan latar belakang di atas penulis bermaksud 
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untuk melakukan penelitian dengan judul : “Mohamad Alif Fahmi, S.Pd. 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR PERGAULAN BEBAS MELALUI MODEL PBL 

SISWA KELAS VIIIB DI SMPN 37 SEMARANG”. 

METODE  
Dalam melaksanakan suatu penelitian diperlukan adanya suatu cara atau 

metode tertentu yang harus digunakan untuk memperoleh data ataupun informasi 
yang kita butuhkan. Metode ini bertujuan agar informasi yang dikumpulkan dapat 
dipertanggung jawabkan oleh peneliti metode penelitian ini adalah merupakan 
serangkaian kegiatan pelaksanaan dari sebuah penelitian. Penelitian pada dasarnya 
digunakan untuk menunjukan kebenaran dan pemecahan masalah atas apa yang 
diteliti untuk mecapai tujuan tersebut, dilakukan suatu metode yang tepat dan 
relevan untuk tujuan yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan 
kegiatan untuk memperbaiki praktik pembelajaran terhadap kegiatan 
pembelajaran dari permasalahan yang muncul dalam situasi pembelajaran. 
Menurut Aqib, (2011, hlm 3) mengatakan bahwa, PTK adalah “penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat’’.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Menurut Hopkins (2011), PTK 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan tindakan yang 
berulang dalam beberapa siklus, sehingga memungkinkan guru untuk 
memperbaiki metode mengajarnya berdasarkan hasil refleksi. 
Berikut tahap-tahap karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK): 1) Berorientasi 
pada perbaikan praktik pembelajaran → Guru berperan sebagai peneliti untuk 
memperbaiki metode pembelajaran. 2) Bersiklus (berulang) → PTK dilakukan 
dalam dua (2) siklus untuk mencapai hasil yang optimal. 3) Partisipatif → Penelitian 
melibatkan guru dan siswa dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. 
4)Reflektif → Setiap siklus dievaluasi dan diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas 
metode pembelajaran.  

 
Tabel 2.1 Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

Nilai Predikat 

85 – 100 Sangat Baik 

75 – 84 Baik 

65 – 74  Cukup 

64 – kebawah  Kurang 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Berdasarkan data kondisi awal yaitu data sebelum dilakukan tindakan 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan pada materi pergaulan bebas tingkat ketuntasan belajar 
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peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 37 Semarang belum maksimal. Dalam proses 
pembelajaran guru masih melakukan metode konvensional/klasikal sehingga hasil 
pembelajaran yang didapat kurang maksimal, masih banyak nilai peserta didik 
yang belum memuaskan sebagaimana hasil belajar berikut: 
 

 
 

Tabel 3.1 Hasil Asesmen Prasiklus 
 

Kategori Jumlah Prosentase 

Sangat baik - - 

Baik - - 

Cukup  2 6,06% 

Kurang 31 93,94% 

Rata-rata : 46,30  

 
Proses pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. Peserta didik 
diberi penjelasan melalui metode ceramah, diberi tugas mengerjakan latihan, 
disuruh menghafal materi pembelajaran, dan peserta didik cenderung pasif. 
Mencermati hasil pengamatan tersebut peneliti mengajukan sebuah alternatif 
pembelajaran yang bisa mengatasi masalah yang ada, yaitu dengan penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan harapan dapat 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta didik di sekolah. 
 
Siklus 1 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diawali dengan pembelajaran 
sesuai dengan modul ajar yang sudah disiapkan, kemudian dilakukan analisis untuk 
menentukan tindakan mengarah pada peningkatan hasil belajar peserta didik 
dalam penilaian pengetahuan/kognitif. Setelah semua instrumen selesai disusun, 
kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan kelas. Dengan demikian hasil 
penelitian awal ini adalah posttest. 
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Tabel 3.2 Hasil Asesmen Siklus 1 
Kategori Jumlah Prosentase 

Sangat baik -  

Baik 2 6,06% 

Cukup  7 21,21% 

Kurang 24 72,73% 

Rata-rata : 61,273  

 
Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.2, terlihat hasil tes formatif siswa 

sudah meningkat dilihat dari nilai rata-rata 61,27.Jumlah siswa yang memenuhi 
KKTP 9 orang atau 27,27%% dari jumlah keseluruhan siswa, sedangkan jumlah 
siswa yang belum memenuhi KKTP 24 orang atau 72.73% dari jumlah keseluruhan. 
Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I belum menunjukkan hasil maksimal. Untuk itu perlu dilaksanakan siklus 
lanjutan yaitu siklus II dengan beberapa revisi yang didasarkan pada refleksi siklus 
1.  
 Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus I, Hasil tes formatif  peserta 
didik memiliki ketuntasan 27,27%. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru masih belum tercapai dengan baik. Oleh karena itu perlu 
adanya perbaikan tindakan pada siklus II agar aktifitas dan hasil belajar peserta 
didik bisa meningkat. Beberapa hasil refleksi terhadap tindakan menghasilkan 
perbaikan yang akan dilakukan, diantaranya: 1)Pada waktu pembelajaran masih ada 
peserta didik yang tidak memperhatikan guru yang sedang menyampaikan materi. 
2)Guru belum efektik dalam alokasi waktu 3)Dalam pembelajaran peserta kurang 
antusias, ketika guru memberikan pertanyaan hanya ada 2 sampai 4 peserta didik 
yang memiliki antusias untuk memberikan jawaban dari pertanyaan guru. 
Secara umum banyak kendala dalam pelaksanaan siklus I dan dari uraian di atas 
diperoleh beberapa temuan yang perlu diperbaiki, diantaranya adalah: 1)Pada 
siklus II peneliti akan menggunakan model pembelajaran Problem Based learning 
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(PBL) dengan menggunakan media mind map dan infografis. 2)Membagi kelompok 
dengan cara berhitung untuk membagi secara acak peserta didik dalam penugasan 
saat siklus II sehingga hasil yang di inginkan bisa maksimal dan nyaman bagi peserta 
didik. 
 
Siklus 2 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diawali dengan pembelajaran 
sesuai dengan modul ajar yang sudah disiapkan, kemudian dilakukan analisis untuk 
menentukan tindakan mengarah pada peningkatan hasil belajar peserta didik 
dalam penilaian pengetahuan/kognitif. Setelah semua instrumen selesai disusun, 
kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan kelas. Dengan demikian hasil 
penelitian awal ini adalah posttest. Kemudian dianalisis terhadap hasil awal 
tersebut, penelitian ini dilaksanakan melalui siklus yang berdaur ulang serta 
berkelanjutan dan akan dilaksakanan dalam tiga siklus. 

 
 

Tabel 3.3 Hasil Asesmen Siklus II 
Kategori Jumlah Prosentase 

Sangat baik 10 30,30% 

Baik 16 48,48%1 

Cukup  4 12,12% 

Kurang 3 9,09% 

Rata-rata : 80,06  

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.7, di atas hasil belajar siswa sudah 
meningkat, dengan rincian sebagai berikut: 1)Nilai tertinggi yang diperoleh peserta 
didik adalah 90. 2)Nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 62. 3)Peserta 
didik yang mencapai KKTP ada 30 peserta didik (90,90%). 4)Peserta didik yang tidak 
mencapai KKTP 3 peserta didik (9,10%). 5)Rata – rata nilai peserta didik 80,06Berarti 
taraf ketuntasan mencapai 90,90 %. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan hasil belajar siswa yang awalnya pada siklus I hanya  27,27% menjadi 
90,90 % pada siklus II. 
Berdasarkan uraian tentang pelaksanaan penelitia siklus II, maka diperoleh temuan 
sebagai berikut: 1)Siswa sudah terbiasa dengan penerapan model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL). 2)Diskusi kelas juga dapat berjalan relatif lebih 
lancar jika dibanding pada siklus I karena peserta didik antusias untuk mewakili 
kelompoknya dalam presentasi. 3)Ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai. 
4)Penggunaan waktu lebih efisien dari pada siklus I. 

Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) pada siklus II telah dilaksanakan dengan baik. Pada siklus II hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan yang lebih baik. Presentase hasil belajar yang 
dicapai pada siklus II mengalami peningkatan yang awalnya pada siklus I hanya 
27,27 % menjadi 90,90 % pada siklus II. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
penelitian dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
pada materi pergaulan bebas dianggap berhasil dan selesai. 

 
Pembahasan 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka peneliti 
memanfaatkan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
pada pembelajaran dengan pokok bahasan pergaulan bebas di SMP Negeri 37 
Semarang untuk mengetahui peningkatan berdasarkan deskripsi hasil belajar 
peserta didik. Didapatkan data dari hasil pengamatan penelitian baik dari siklus I 
dan siklus II terjadi peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar 
pada materi pergaulan bebas menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). 

Pada kondisi awal merupakan kondisi sebelum memanfaatkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sebanyak 33 peserta didik yang 
mengikuti pelajaran dan 2 peserta didik dinyatakan telah memenuhi KKTP belajar 
dengan nilai rata-rata 46,84 sedangkan ketuntasan klasikal sebesar 6,06%. 
Sehingga tidak semua dikatakan telah memenuhi KKTP belajar atau ada yang 
mendapat nilai < 64 sedangkan syarat ketuntasan klasikal adalah 80%. 

Pada siklus I Sebanyak 33 peserta didik yang mengikuti pelajaran dan 9 
peserta didik dinyatakan telah memenuhi KKTP dalam belajar dengan nilai rata-rata 
61,27 sedangkan ketuntasan klasikal 27,27%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dibanding hasil belajar sebelum 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kegiatan 
pembelajaran. Pada siklus II Sebanyak 33 peserta didik yang mengikuti pelajaran 
dan 30 peserta didik dinyatakan telah memenuhi KKTP dalam belajar dengan nilai 
rata-rata 80,06 sedangkan ketuntasan klasikal 90.90%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan 
dibanding pada siklus I. Berdasarkan pembahasan setiap siklus, hasil penelitian 
dengan indicator nilai tertinggi, nilai terendah, memenuhi KKTP belajar dan rata–
rata menunjukan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Dapat dicermati 
pada grafik dan tabel berikut: 
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Tabel 3.4 Peningkatan Hasil Penelitian 
No Aspek yang diukur Siklus I Siklus 2 Peningkatan  

1.  Hasil Belajar 27,27% 90.90% 63,63% 

 
Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa dengan Penerapan model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 
pergaulan bebas. Pada hasil belajar  terlihat peningkatan 63,63%. Berdasarkan hasil 
analisis peneliti bersama guru senior ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu : a)Faktor internal : Penerapan model 
pembelajaran PBL sesuai dengan materi atau capaian kompetensi (CP) yang 
diajarkan. b)Faktor eksternal : Lingkungan sosial dan non sosial seperti teman, 
kelas, sarana prasarana, dan lain sebagainya mendukung. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik dapat mengalami peningkatan hasil belajar melalui penerapan 
model pembelajaran PBL apabila didukung faktor internal dan eksternal yang baik 
dalam belajar. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan  hasil penelitian diperolah kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran problem based learning pada materi pergaulan bebas di kelas VIIIB 
SMP Negeri 37 Semarang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Didapatkan hasil paenelitian pada penerapan model pembelajaran problem based 
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pergaulan bebas pada 
siswa kelas VIIIB SMP Negeri 37 Semarang dapat terlaksana dengan baik. 
Peningkatan itu dilihat dari hasil observasi guru yang meningkat dan mampu 
melebihi indikator penelitian yaitu 80. Peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
pergaulan bebas dapat terlihat dari presentase ketuntasan hasil belajar sisiwa yang 
didapat dari siklus I dan II. Peningkatan ketuntasan pemahaman sisiwa dapat dilihat 
dari presentase dari siklus I yang hanya mencapai 27,27% meningkat menjadi 
90,90% pada siklus II. Hal ini dapat melebihi dari indikator penelitian yaitu 80%. 
Sehingga penerapan model pembelajaran problem based learning pada materi 
pergaulan pada siswa kelas VIIIB SMP Negeri 37 Semarang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIIIB SMP Negeri 37 Semarang. 
Saran 

Demi peningkatan hasil belajar siswa dan tercapainya tujuan pendidikan 
terlebih pada mata pelajaran PJOK yang menjadi salah satu pelajaran inti di SMP 
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Negeri 37 Semarang, maka terdapat saran kepada peneliti selanjutnya yaitu: 1. 
Mengingat hasil belajar peserta didik pada penelitian ini sangat baik dilihat dari 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor, maka perlu kiranya dilakukan pengukuran 
pembelajaran selanjutnya untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada 
materi selanjutnya. 2.Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
dijadikan alternatif yang  dipilih untuk  membantu  memudahkan  pemahaman 
konsep dalam pembelajaran PJOK 
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